BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan, menurut Ki Hajar Dewantara adalah tempat semua benih
ditanam. Perspektif filosofis ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk membantu peserta didik menyadari potensi penuh mereka. Sekolah itu bukan
penjara. Kembangkan, standarkan, dan integrasikan beragam kemampuan.?
Peningkatan sumber daya saat ini menjadi bagian dari perkembangan bangsa yang
menjadi faktor utama dari berbagai pihak. Salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan sumber daya melalui peningkatan pada kualitas pendidikan yakni
dengan memperbaiki kurikulum pendidikan.

Saat ini, di Indonesia diberlakukan kurikulum 2013 yang bertujuan
mempersiapkan bangsa Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta
mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, bangsa, negara, dan peradaban
dunia.® Dengan adanya kurikulum 2013, diharapkan peserta didik menjadi generasi
penerus bangsa yang mampu menjadi pribadi cinta tanah air dan mampu bersaing
dengan dunia luar, sehingga mata pelajaran yang diajarkan di sekolah memiliki
standar yang harus dicapai yang sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang memiliki

peran penting dalam kehidupan. Belajar matematika sangat penting, karena tidak
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hanya digunakan dalam pelajaran di sekolah saja, tetapi penerapan konsep
matematika diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.* Misalnya, menghitung dan
membilang merupakan kegiatan matematika sederhana yang rutin dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan
bagaimana seseorang dapat menyampaikan apa yang sedang dipikirkannya dalam
bentuk lain, baik dalam bentuk kata-kata ataupun simbol supaya orang lain lebih
mudah memahami maknanya. Namun, pada kenyataanya matematika adalah mata
pelajaran yang menimbulkan rasa cemas bagi sebagian peserta didik.> Matematika
seringkali dihindari dan dianggap tidak penting, bahkan matematika dianggap tidak
banyak digunakan di kehidupan keseharian karena keabstrakan matematika yang
tidak mudah dipahami. Matematika merupakan pelajaran yang hingga sekarang
masih dianggap pelajaran yang sulit oleh para peserta didik.°

Dalam matematika juga tidak cukup hanya menghafalkan rumus, tetapi juga
membutuhkan penalaran dan pemahaman untuk mengerjakan suatu soal dan untuk
menghubungkan rumus satu dengan yang lainnya. Dalam penyelesaian soal
matematika yang sederhana dibutuhkan penjabaran secara kompleks. Meninjau dari
tujuan pembelajaran matematika yang memiliki peran penting dalam kehidupan
sehari-hari, maka dibutuhkan pembelajaran matematika yang tidak hanya bersifat
kontekstual dan menggunakan rumus yang telah ada saja, namun lebih dari itu.

Sehingga peserta didik dapat mengaitkan kehidupan nyata dengan materi
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matematika yang dipelajari di sekolah atau sebaliknya, siswa dapat mempelajari di
sekolah dengan kehidupan nyata siswa.” Hal ini juga menjadi faktor kesulitan
dalam matematika.

Hal penting yang tidak boleh diabaikan dalam proses pembelajaran adalah
keyakinan peserta didik akan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan yang
dimiliki seseorang untuk melakukan tindakan dalam menyelesaikan suatu situasi
disebut self efficacy. Kepercayaan diri peserta didik diperlukan untuk memunculkan
segala ide dan bakat yang dimiliki peseta didik. Menurut Zimmerman dan Motlagh,
self efficacy dapat mempengaruhi motivasi untuk meningkatkan metode belajar
siswa dan hasil pencapaian belajarnya.® Self efficacy sebagai pendorong dari
dalam diri seseorang untuk mengungkapkan ide atau gagasan yang dimilikinya
dalam mengatasi suatu permasalahan. Adanya self efficacy dalam diri peserta didik
mendorong peserta didik untuk merepresentasikan ide-ide atau gagasan
matematikanya.

Self efficacy ini sangat penting untuk ditingkatan. Dengan self efficacy
seseorang akan lebih berani melakukan tindakan dalam mengatasi suatu masalah.
Self efficacy mempengaruhi segala tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang.
Tanpa keyakinan dalam melakukan suatu hal, seseorang hanya akan berdiam
diri dan tidak berusaha untuk menyelesaikan masalah. Self efficacy pun turut

menentukan tingkat usaha seseorang dalam menghadapi suatu masalah atau situasi
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sulit.® Peserta didik dengan efikasi tinggi biasanya berusaha semaksimal mungkin
untuk mengerjakan suatu soal meskipun soal tersebut sulit. Namun pada
kenyataanya peserta didik lebih memilih untuk tidak mengerjakan soal yang
dianggapnya sulit.

Banyak peserta didik yang masih memiliki self efficacy rendah. Perilaku
menyerah saat menemui dan mengalami kesulitan dalam mempelajari atau
memecahkan suatu masalah menujukkan bahwa self efficacy siswa masih rendah.
Perilaku tersebut juga muncul saat peserta didik mendapatkan informasi bahwa
materi tersebut sulit. Peserta didik cenderung tidak meyakini bahwa dirinya dapat
mempelajarinya atau bahkan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
masalah tersebut.’® Peserta didik menghindari mata pelajaran yang dianggapnya
sulit dan tidak menyenangkan serta cenderung memilih-milih mata pelajaran yang
disukai.

Sedangkan pada kenyataanya, peserta didik dituntut untuk bisa menerima
dan menyelesaikan soal pada materi apapun yang diberikan di sekolah tanpa bisa
memilih materi manakah yang ia sukai atau tidak ia sukai. Peserta didik juga
dituntut untuk mampu menyelesaikan semua tugas-tugas dan soal-soal yang
diberikan karena itu adalah tanggung jawab mereka sebagai peserta didik. Mereka
harus mampu menguasai semua materi yang diberikan oleh guru agar mencapai
nilai maksimal dan dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya. Seharusnya, peserta
didik yang sudah memahami materi akan lebih mudah dalam menyelesaikan suatu

persoalan. Namun, ketika self efficacy pada diri peserta didik rendah, peserta didik
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mengalami keraguan dalam menyelesaikan suatu persoalan. Peserta didik akan
mempermasalahkan benar atau tidaknya jawaban yang dipikirkan walaupun pada
dasarnya peserta didik sudah mengerti tentang materi tersebut.

Yang menjadi faktor rendahnya self efficacy peserta didik yaitu gaya
kognitif yang dimiliki masing-masing peserta didik. Gaya kognitif adalah suatu
karakteristik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami dan
mengartikan informasi secara konsisten dan luas.!! Pithers menyatakan bahwa gaya
kognitif sebagai strategi, prioritas dan sikap yang relatif stabil yang menentukan
ciri khasnya dalam menanggapi, mengingat dan menyelesaikan suatu masalah.?
Disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan strategi, prioritas dan sikap peserta
didik yang menunjukkan ciri khas dari peserta didik tersebut yang cenderung
konsisten dalam menerima dan mengolah informasi, serta menyelesaikan suatu
permasalahan.

Gaya kognitif menjadi suatu karakteristik bagi peserta didik itu sendiri
sebagai pengolah informasi. Gaya kognitif dikategorikan menjadi dua yaitu field
independent dan field dependent. Peserta didik dengan gaya kognitif field
independent cenderung memiliki kebiasaan belajar secara individual, menanggapi
dengan baik dan tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan, peserta didik dengan
gaya kognitif field dependent cenderung memilih untuk belajar secara

berkelompok, sering berinteraksi dengan peserta didik yang lain atau guru, dan
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masih memerlukan bimbingan.'® Perbedaan gaya kognitif peserta didik juga akan
mengakibatkan self-efficacy peserta didik yang berbeda-beda.

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Self Efficacy Pada Materi
Turunan Fungsi Aljabar Ditinjau Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas XI

MIPA 6 Di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat Self Efficacy pada materi Turunan Fungsi Aljabar yang
ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent peserta didik kelas XI MIPA 6
di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?
2. Bagaimana tingkat Self Efficacy pada materi Turunan Fungsi Aljabar yang
ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent peserta didik kelas XI MIPA

6 di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Untuk mendiskripsikan Self Efficacy pada materi Turunan Fungsi Aljabar
yang ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent peserta didik kelas XI

MIPA 6 di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung.
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2. Untuk mendiskripsikan tingkat Self Efficacy pada materi Turunan Fungsi
Aljabar yang ditinjau dari Gaya Kognitif Field Inependent peserta didik

kelas XI MIPA 6 di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
self efficacy pada materi Turunan Fungsi Aljabar ditinjau dari gaya kognitif
peserta didik. Kemampuan self-efficacy peserta didik dapat dikembangkan
melalui banyak mencoba mengerjakan soal matematika. Diharapkan peserta
didik memiliki semangat untuk meningkatkan self efficacy dalam dirinya,
meskipun ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki setiap peserta didik
berbeda-beda.
2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
praktis. Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan antara lain sebagai
berikut:
a. Bagi peserta didik
Diharapkan peserta didik dapat mengetahui self efficacy ditinjau
dari gaya kognitif yang dimilikinya serta lebih semangat dalam
mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dalam berbagai

materi matematika.



b. Bagi guru
Diharapkan guru dapat mengetahui self efficacy ditinjau dari gaya
kognitif yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Sehingga, guru
dapat memilih cara mengajar yang sesuai dengan gaya kognitif masing-
masing peserta didik dan guru dapat memberikan motivasi kepada
peserta didik agar lebih meningkatkan kemampuan dalam self efficacy.
c. Bagi sekolah
Digunakan sebagai informasi dalam meningkatkan proses
pembelajaran matematika. Karakteristik peserta didik yang berbeda-
beda, sehingga sekolah diharapkan memiliki kebijakan yang adil dalam
memberlakukan setiap peserta didik. Serta sekolah juga akan mengetahui
peserta didik yang memiliki potensi dalam bidang matematika dan
melakukan pembinaan pengembangan self efficacy peserta didik.
d. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan lebih meningkatkan
rasa percaya diri dalam menentukan pilihan dan mengembangkan
kemampuan dalam mengajar dengan berbagai karakteristik yang dimiliki
oleh peserta didik. Peneliti diharapkan memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai self efficacy ditinjau dari gaya kognitif peserta

didik.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari keraguan dalam penafsiran yang berbeda, maka perlu

adanya penegasan istilah sebagai berikut:



1. Analisis
Analisis merupakan kegiatan mengurangi, memilah, dan
membedakan sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria yang
telah ditentukan dan dicari kaitannya kemudian ditafsirkan maknanya.*
2. Self Efficacy
Self-Efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya
dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu.®
3. Gaya Kognitif
Gaya kognitif merupakan strategi, prioritas dan sikap peserta didik
yang menunjukkan ciri khas dari siswa tersebut yang cenderung konsisten
dalam menerima dan mengolah informasi, serta menyelesaikan suatu
permasalahan. Gaya kognitif dalam hal ini dikategorikan menjadi gaya

kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian dapat
dikutip dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis.

Adapun sistematika pembahasan dalam sempro ini terdiri dari 3 bagian yaitu

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.
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Bagian awal seminar proposal ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas

yaitu tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 6 bab, yang berhubungan antara bab

satu dengan bab lainnya.

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Bab VI

. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,
sistematika pembahasan.

: Kajian Pustaka, terdiri dari deskripsi teori, penelitian terdahulu,
paradigma penelitian.

: Metode Penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, kehdiran peneliti,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

. Hasil Penelitian, memuat deskripsi data, temuan penelitian, analisis
data.

: Pembahasan, dalam bab lima membahas tentang fokus penelitian yang
telah dibuat.

. Penutup, dalam bab enam akan dibahas mengenai kesimpulan dan
saran-saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



